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Abstract

Poverty remains a major problem in Denpasar City despite high economic growth. It is believed that
inequality in access to education and information technology, together with the socio-demographic
situation of the society, are the main factors contributing to high poverty rates. This study aims to
investigate the impact of education level and access to information and communication technology (ICT)
on poverty, by taking into account marital status, gender and age as control variables. A quantitative
approach is used in this study, based on cross-sectional data from the 2022 National Socio-Economic
Census (SUSENAS), in which 1,558 people in Denpasar City participated. Data were collected through non-
participatory observation and library research. The binary logistic regression model is used as the analysis
technique, with the model testing performed using the Goodness of Fit (Hosmer-Lemeshow test), the
simultaneous test (Likelihood Ratio test) and the partial test (Wald test). In addition, a marginal effect
analysis was also conducted. In addition, a marginal effect analysis was also conducted. Research shows
that education level and access to ICT have a negative and significant impact on the likelihood of people
falling into poverty. In contrast, control variables such as marital status, gender and age have no significant
impact. These findings suggest that better access to education and technology can significantly reduce the
risk of poverty. The implications of this research show the importance of policies that increase digital
literacy and expand technological infrastructure, as well as inclusive education programs that are equally
distributed across all segments of the population, as a long-term strategy for poverty reduction in urban
areas such as Denpasar City.

Keywords: Poverty, Education Level, Acces to Information and Communication Technology, Logistic
Regression

Abstract

Kemiskinan tetap menjadi isu penting di Kota Denpasar meskipun laju pertumbuhan ekonomi tergolong
tinggi. Kondisi ketimpangan dalam akses pendidikan dan teknologi informasi, bersama dengan situasi
sosiodemografi masyarakat, diyakini menjadi faktor utama yang berkontribusi pada tingginya angka
kemiskinan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dampak dari tingkat pendidikan dan akses terhadap
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) terhadap kemiskinan, dengan mengontrol status perkawinan,
jenis kelamin, dan usia sebagai variabel kontrol. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
berdasarkan data cross-sectional dari Sensus Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) 2022 yang
melibatkan 1.558 partisipan di kota Denpasar. Data dikumpulkan melalui observasi non-partisipatif dan
penelitian pustaka. Model regresi logistik biner dipakai sebagai teknik analisis, dengan pengujian model
dilakukan menggunakan Goodness of Fit (Uji Hosmer-Lemeshow), Uji Simultan (Likelihood Ratio Test),
dan Uji Parsial (Wald Test). Di samping itu, analisis Efek Marginal juga dilaksanakan. Di samping itu,
analisis Efek Marginal juga dilaksanakan. Penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh negatif dan
signifikan antara tingkat pendidikan serta akses terhadap TIK dengan kemungkinan individu
mengalami kemiskinan. Sebaliknya, variabel kontrol seperti status matrimonial, jenis kelamin dan usia
tidak memiliki dampak yang signifikan. Penemuan ini menunjukkan bahwa peningkatan akses ke
pendidikan dan teknologi dapat secara signifikan menurunkan risiko kemiskinan. Implikasi dari
penelitian ini menunjukkan pentingnya kebijakan yang mendukung peningkatan literasi digital dan
perluasan infrastruktur teknologi, serta program pendidikan inklusif yang merata untuk seluruh lapisan
masyarakat sebagai strategi jangka panjang pengentasan kemiskinan di kawasan urban seperti Kota
Denpasar.
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PENDAHULUAN

Di Indonesia, kekurangan hidup masih menjadi persoalan yang belum teratasi.
Kemiskinan dibedakan menjadi dua jenis, yakni absolut dan relatif. Menurut Maulida & Sapha
A.H (2018), kemiskinan absolut terjadi ketika individu tidak dapat memenuhi kebutuhan pokok
untuk bertahan hidup. Kebijakan pembangunan yang tidak konsisten menyebabkan
ketidakmerataan dalam distribusi pendapatan, yang pada gilirannya menimbulkan kemiskinan
relatif (Hardiyanti et al., 2021). Kemiskinan di Indonesia masih menjadi permasalan yang
kompleks. Program pemerintah seperti bantuan sosial, seringkali tidak merata. Sebenarnya,
meskipun pertumbuhan ekonomi tinggi, kemiskinan tidak selalu berkurang jika distribusi
pendapatan tidak merata. Oleh karena itu, pemerataan akses menjadi Solusi utama dalam
mengatasi kemiskinan (Romi & Umiyati, 2018) Sebagai ibu kota Provinsi Bali, Kota Denpasar
berfungsi sebagai pusat perekonomian dam memiliki sistem pemerintahan yang paling maju
dibandingkan kabupaten/kota lainnya di wilayah tersebut (Lesmana, 2016). Namun, meskipun
mengalami pertumbuhan ekonomi yang signifikan, kota ini terus menghadapi tantangan yang
cukup besar. Pada tahun 2022, Denpasar mencatat tingkat kemiskinan tertinggi kedua di
Provinsi Bali. Faktor utama yang menyebabkan masalah ini adalah keterbatasan pendapatan
dan keterbatasan akses ke sumber daya. Data tentang jumlah penduduk miskin di Provinsi Bali
berdasarkan Kabupaten/Kota, sebelumnya Kota Denpasar berada di peringkat empat untuk
jumlah penduduk miskin yang paling banyak di Provinsi Bali. Sementara itu, Kabupaten
Buleleng berada di urutan pertama, diikuti oleh Kabupaten Karangasem yang menduduki
peringkat kedua dan Kabupaten Tabanan yang berada di posisi ketiga. Namun pada tahun
2021-2022, jumlah penduduk miskin di Denpasar mengalami peningkatan signifikan ke
peringkat kedua dengan total 30,02 ribu jiwa. Sebagai kota yang berkembang pesat, kemiskinan
menjadi tantangan yang perlu ditangani untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di
masa mendatang.

Faktor sosiodemografi, seperti status perkawinan, jenis kelamin, usia, serta akses
teknologi informasi dan komunikasi (TIK), turut memengaruhi peluang individu mengalami
kemiskinan (Gayathri, 2005; Hamid & Helwan, 2013). Individu yang menikah cenderung
memiliki stabilitas ekonomi lebih baik dibandingkan yang tidak menikah, sementara
perempuan kepala keluarga sering menghadapi risiko ekonomi lebih tinggi (Ervin et al., 2021;
Khan et al,, 2018). Selain itu, usia berpengaruh terhadap status ekonomi, di mana individu
muda kerap menghadapi tantangan pekerjaan akibat minimnya pengalaman, sedangkan
kelompok usia lanjut mengalami kesulitan mempertahankan pekerjaan (Hanum & Widowati,
2019; Hutahaean & Sitorus, 2021). Pendidikan juga sangat penting untuk meningkatkan daya
saing seseorang di pasar tenaga kerja dan mengurangi risiko kemiskinan (Becker, 1993). Dalam
konteks kemiskinan, pendidikan merupakan faktor utama dalam individu dan rumah tangga.
Alkire dan Foster (2008) menunjukkan bahwa rendahnya tingkat Pendidikan sering menjadi
penyebab utama kemiskinan karena membatasi akses individu terhadap pekerjaan yang layak
dan berpenghasilan tinggi. Studi di Nigeria menegaskan bahwa Pendidikan berkualitas
membantu masyarakat keluar dari kemiskinan dengan meningkatkan keterampilan mereka
dalam ekonomi modern (Jjaiya et al., 2008). Selain itu, pendidikan tidak hanya membentuk
karakter individu tetapi juga berperan sebagai alat efektif dalam pengentasan kemiskinan
(Hakim Andi & Wijaya, 2023; Hapsari et al., 2023; Ustama, 2009; Yanthi & Marhaeni, 2015).
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Kota Denpasar menunjukkan capaian tertinggi dalam akses pendidikan kabupaten lainnya,
yang mencerminkan kualitas pendidikan yang relatif baik. Hal ini berkontribusi pada upaya
mengurangi. Untuk keluar dari kemiskinan dan meningkatkan daya saing di pasar kerja,
pendidikan sangat penting. (David Bloom et al., 2006).

Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) berkontribusi dalam
meningkatkan efektivitas pendidikan serta mutu pengajaran dengan metode pembelajaran
yang lebih interaktif dan penyesuaian pengajaran yang lebih personal (Ying, 2024). Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) memberikan akses yang lebih luas bagi individu untuk belajar
secara mandiri, menungkatkan keterampilan, serta memperluas peluang ekonomi (Syarifuddin
et al, 2025). Di wilayah perkotaan seperti Kota Denpasar, pemanfaatan TIK berkontribusi
dalam berbagai sektor, termasuk pendidikan, bisnis, dan layanan publik (Nandi, 2010). Selain
itu, akses terhadap TIK juga dapat mengurangi kemiskinan melalui peningkatan layanan
pendidikan, kesehatan, dan keuangan (Cecchinia & Scott, 2003). Pada tahun 2019-2021, jumlah
penduduk yang memiliki telepon seluler meningkat, tetapi pada tahun 2022, mengalami
penurunan. Meskipun demikian, Kota Denpasar tetap menjadi daerah dengan tingkat
kepemilikan telepon seluler tertinggi.

Telepon seluler juga berperan dalam mempercepat komunikasi, memperluas akses
informasi, serta meningkatkan efisiensi ekonomi, terutama bagi petani dan pedagang kecil.
Studi di Tanzania menunjukkan bahwa penggunaan telepon seluler dapat meningkatkan
pendapatan dan mengurangi kerentanan ekonomi masyarakat pedesaan (Sife et al., 2010).
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pendidikan tinggi berkontribusi pada peningkatan
kesejahteraan ekonomi dan penurunan kemiskinan (Hardiyanti et al, 2021). Sen (1999)
menenkankan pentingnya akses terhadap pendidikan dan teknologi dalam meningkatkan
kesejahteraan individu. Studi lain juga menemukanbahwa status perkawinan, jenis kelamin,
dan usia mempengaruhi kondisi ekonomi seseorang (Gayathri, 2005; Hamid & Helwan, 2013),
sementara akses TIK berkontribusi dalam membuka peluang ekonomi (Cecchinia & Scott,
2003). Penelitian tentang kemiskinan di Kota Denpasar masih terbatas, terutama terkait
dampak akses teknologi terhadap ekonomi masyarakat perkotaan. Studi ini mengisi
kesenjangan tersebut dengan mengeksplorasi peran pendidikan dan teknologi terhadap
kemiskinan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan metode asosiatif kuantitatif untuk meneliti hubungan sebab-
akibat antara variabel. Penelitian ini berfokus pada kemiskinan di Denpasar. Penelitian ini
dilakukan di Denpasar dengan menggunakan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan instansi
terkait lainnya. Denpasar dipilih sebagai lokasi penelitian karena statusnya sebagai ibu kota
Provinsi Bali dan posisinya sebagai kota paling maju di Bali dibandingkan dengan seluruh
kabupaten atau kota lainnya. Penelitian ini didasarkan pada data cross-sectional, yaitu
pengumpulan informasi dari sampel atau sekelompok responden pada suatu titik waktu
tertentu. Data lintas waktu dalam studi ini digunakan untuk menyelidiki pola kemiskinan di
Kota Denpasar pada tahun 2022. Dalam penelitian ini, data kuantitatif digunakan, dan teknik
pengumpulan datanya adalah observasi tanpa partisipasi. Dalam studi ini, total observasi
mencakup 1558 penduduk yang terdaftar dalam SUSENAS tahun 2022. Dalam penelitian ini,
metode analisis data yang diterapkan adalah regresi logistik biner (logit). Regresi logit adalah
teknik non-linear yang sering digunakan untuk meneliti hubungan antara variabel dependen
dengan skala dikotomi dan variabel independen yang bisa memiliki skala kontinu atau
kategorikal (Wooldridge, 2019). Berikut menunjukkan model regresi yang digunakan dalam
penelitian ini:
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e([30+[31x1i+ﬁ2x2i+~-~+ﬁpxpi)

1+ e (BO+B1x1i+p2x2i+ -+ Ppxpi)

m(xi)

Persamaan (1) memiliki struktur non-linier, oleh karena itu untuk mengubahnya menjadi
linier, transformasi logaritma atau sering disebut transformasi logit digunakan. Oleh karena itu,
logit dari w adalah :

In= (i) = Po + B1X1i + B2 Xz

Keterangan:

In = Logaritma Natural

7 = Nilai Kejadian Sukses 1

1 — m = Nilai kejadian lawan (kegagalan atau 0)

B, = Konstanta

B1, B2, Bp = Estimasi Nilai Parameter atau Koefisien Regresi

X1,X,.X;, = Nilai Variabel Prediktor

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini didasarkan pada data Sensus Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS), dengan
sampel sekitar 1.558 rumah tangga yang berada di kota Denpasar. Responden dalam penelitian
ini menunjukkan karakteristik yang beragam, termasuk perbedaan latar belakang pendidikan,
akses terhadap teknologi, status perkawinan, jenis kelamin, dan usia. Karakteristik ini
memainkan peran penting dalam memahami interaksi antara faktor sosial dan masyarakat,
khususnya dalam kaitannya dengan dinamika kemiskinan. Pada tabel 1 hasil analisis statistic
deskriptif menunjukkan bahwa 18,23% dari total responden tergolong miskin berdasarkan
kepemilikan BPJS PBI. Mayoritas responden berpendidikan SMA dengan rata-rata tingkat
pendidikan 2,88%. Sebanyak 94,03% responden memiliki akses terhadap TIK, dari segi status
perkawinan 74,01% responden telah menikah. Sementara itu, proporsi jenis kelamin cukup
seimbang, dengan 41,66% perempuan dan laki-laki. Mayoritas responden verada dalam
rentang usia 35-44 tahun dengan rata-rata kategori umur 3,56%.

Tabel 1. Statistik Deskriptif
Deskriptive Statistic
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Kemiskinan 1558 .00 1.00 .1823 .38620
Tingkat Pendidikan 1558 1.00 4.00 2.8806 .98015
Akses Teknologi 1558 .00 1.00 .9403 23699
Status Perkawinan 1558 .00 1.00 .7401 43875
Jenis Kelamin 1558 .00 1.00 4166 49315
Umur 1558 1.00 6.00 3.5616 1.26805

Valid N (listwise) 1558

Tabel 2. Hasil Regresi Logistik Tanpa Kontrol (Model 1)
Variabel Independen Koefisien (B)

-.348***
Tingkat Pendidikan (X;) (.068)
_ *
Akses Teknologi (X,) (giz)
_cons -.106

*rk<0,01 **p<0,05 *p<0,10
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Menurut hasil logistik tanpa kontrol, tingkat pendidikan memiliki koefisien -0,348 dan
signifikansi ***(0,01 Nilai negatif yang ada ini dapat diketahui semakin tinggi pendidikan dan
semakin besar akses terhadap teknologi, semakin kecil kemungkinan seseorang berada dalam
situasi kemiskinan. Model ini belum mempertimbangkan faktor lain yang dapat mempengaruhi
hubungan. Pada Tabel 3 (Hasil Regresi Logistik Dengan Kontrol) menunjukkan bahwa setelah
menambahkan variabel kontrol seperti status perkawinan, jenis kelamin, dan umur, koefisien
tingkat pendidikan menjadi -0,59 dan tetap signifikan di tingkat ***(0,01). Akses teknologi
memiliki koefisien -0,533 dengan tingkat signifikansi **(0,05), efek yang lebih kuat dalam
mengurangi kemiskinan. Status perkawinan juga berpengaruh negative terhadap dengan
koefisien -0,266, yang berarti individu yang menikah memiliki risiko lebih rendah. Sementara
itu, jenis kelamin dan umur memiliki koefiesien kecil dan tidak signifikan, menunjukkan
terhadap kemiskinan relatif rendah.

Tabel 3. Hasil Regresi Logistik Dengan Kontrol (Model 2)
Variabel Independen Koefisien (B)

-.359%**

Tingkat Pendidikan (X;) (.070)
_ kk

Akses Teknologi (X;) t523534)

_ *

Status Perkawinan (X;) (I%)gi)

Jenis Kelamin (X,) (2;)3?)

-.017

Umur (Xs) (.058)

_cons .280

##4p<0,01 **p<0,05 *p<0,10

Tabel 4. Hasil Uji Kecocokan Model (Goodness of Fit)
Chi-square df Sig.
7.431 8 0.491

Tabel 4 menunjukkan bahwa uji kecocokan model menghasilkan nilai Chi-Square sebesar
7,431 dengan derajat kebebasan (df) sebesar 8 dan tingkat signifikansi senilai 0,491. Karena
nilai signifikansi melebihi 0,05, model ini dianggap cocok untuk data dan bisa diterapkan dalam
analisis lebih lanjut.

Tabel 5. Hasil Uji Simultan (Likelihood Ratio Test)
Chi-square df Sig.
42.728 5 .000
42.728 5 .000
42.728 5 .000

Hasil uji rasio kemungkinan mengindikasikan nilai Chi-Square sebesar 42,728 dengan
derajat kebebasan (df) yang setara dengan 5 dan tingkat signifikansi yang ditentukan pada
angka 0,000. Karena nilai p berada di bawah 0,05, hasilnya menunjukkan bahwa setidaknya
satu variabel independen memengaruhi kemiskinan.

Tabel 6. Hasil Uji Parsial (Wald Test)
Variabel B Std. Error Wald df Sig.
Tingkat Pendidikan (X;) -.359 .070 26374 1 .000
Akses Teknologi (X;) -.533 254 4405 1 .036
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Status Perkawinan (X3) -.266 .159 2.797 1 .094
Jenis Kelamin (X,) -.099 .138 516 1 473
Umur (Xs) -017 .058 .081 1 .775
Constant .280 .387 .524 1 .469

Hasil Uji parsial menunjukkan bahwa tingkat pendidikan dan akses teknologi informasi
memiliki berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan dengan p-value masing-masing sebesar
0,000 dan 0,306 (< 0,05). Hasil estimasi marginal effect (lihat Tabel 7) mengidikasikan bahwa
setiap kenaikan satu unit dalam tingkat pendidikan dapat mengurangi probabilitas individu
berada dalam kondisi miskin sekitar 5,2% (p-value = 0,000. Demikian pula peningkatan dalam
akses teknologi menurunkan probabilitas kemiskinan sebesar 7,14% (p-value = 0,035).
Temuan ini menegaskan bahwa baik pendidikan maupun akses terhadap teknologi berperan
penting dalam menenkan angka kemiskinan. Dengan peningkatan kedua aspek ini, individu
memiliki kemungkinan yang lebih tinggi untuk mengatasi kemiskinan dan meningkatkan
kesejahteraan ekonomi.

Tabel 7. Hasil Uji Parsial (Wald Test)
Delta-method
dy/dx Std. Err. 7 p < |z|
Tingkat Pendidikan -.0520033 .0099814 -5.21 0.000

Akses Teknologi -.07714 .036606 -2.11 0.035
Status Perkawinan -.0385208 .0229961 -1.68 0.094
Jenis Kelamin -0143038 .0199167 -0.72 0.473
Umur -.0023894 .0083714 -0.29 0.775

Hasil percobaan menunjukkan tingkat pendidikan dan akses ke teknologi memiliki
pengaruh yang penting terhadap kemiskinan. Temuan ini sama dengan penelitian Astuti
(2018), yang menunjukkan hubungan antara kemiskinan rumah tangga dan variabel lainnya.
Dengan cara yang sama, penelitian oleh Latuconsina et al. (2024) menemukan bahwa kelompok
terpinggurkan memiliki peluang ekonomi dan sosial yang lebih besar ketika mereka memiliki
akses ke teknologi informasi, yang membantu mereka keluar dari kemiskinan. Selain itu,
menurut Setyaningsih (2017), penerapan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dapat
mendorong perkembangan ekonomi dan meningkatkan ketahanan sosial. Percobaan
menunjukkan bahwa variabel akses berpengaruh besar terhadap tingkat kemiskinan. Cette
conclusion est en accord avec la recherche menée par Azali & Harsanti (2022), yang menyoroti
pengaruh akses terhadap teknologi informasi dan komunikasi terhadap kesengsaraaan rumah
tangga dalam sektor pertanian Nusa Tenggara Timur. Demikian pula, penelitian oleh Christiani
& Nainupu (2021) menemukan bahwa akses internet berperan dalam tingkat kemiskinan.
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Mardiyah & Kartiasih (2024) menyoroti bahwa
penggunaan telepon seluler, sebagai ukuran akses teknologi informasi dan komunikasi (TIK),
berdampak langsung pada **tingkat kemiskinan di Indonesia.

Berdasarkan analisis efek marginal, tingkat pendidikan menunjukkan dampak negatif
yang signifikan terhadap kemungkinan munculnya kemiskinan di Kota Denpasar. Ini berarti
bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan individu, semakin rendah kemungkinan orang
tersebut terperangkap dalam kemiskinan, dengan pengaruh mencapai 5,2% poin persentase.
Pendidikan yang lebih tinggi berkontribusi pada peningkatan keterampilan dan daya saing
tenaga kerja, yang pada akhirnya meningkatkan peluang individu mendapatkan pekerjaan
dengan pendapatan lebih baik. Selain itu, orang yang memiliki pendidikan lebih tinggi juga
mendapatkan akses. yang lebih besar terhadap jaringan sosial, informasi pasar tenaga kerja,
dan berbagai program pelatihan yang dapat meningkatkan keterampilan mereka. Penelitian ini
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sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Loka & Purwanti (2022) yang mengungkapkan
bahwa pendidikan mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap angka kemiskinan di
kabupaten dan kota di provinsi Bali. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Alfian et al (2024), yang menegaskan bahwa pendidikan mempunyai dampak negatif terhadap
sejumlah orang yang hidup dan miskin di Aceh. Sementara itu, untuk variabel akses teknologi
yang diukur berdasarkan kepemilikan telepon seluler, terdapat nilai efek marginal sebesar -
0,077 dengan p-value 0,35 (p < 0,01). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan
telepon seluler memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kemungkinan kemiskinan di
Kota Denpasar. Orang yang memiliki telepon seluler memiliki kemungkinan 7,7 persen lebih
rendah daripada orang yang tidak memilikinya. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
akses terhadap teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dapat membantu meningkatkan
kesejahteraan ekonomi. Kepemilikan ponsel dapat berkontribusi untuk mengurangi tingkat
kemiskinan. Selain itu, ponsel juga dapat meningkatkan konektivitas sosial dan profesional,
yang pada gilirannya dapat memperbaiki kesejahteraan ekonomi individu. Studi yang
dilakukan oleh Risky dan Natalia (2024) menemukan bahwa kepemilikan ponsel cenderung
lebih besar dalam berpengaruh terhadap status kemiskinan rumah tangga pertanian di
Kalimantan Barat, di mana rumah tangga pemilik ponsel memiliki kemungkinan lebih kecil
untuk jatuh ke dalam kemiskinan.

KESIMPULAN

Analisis regresi logistik menunjukkan bahwa akses ke pendidikan dan akses ke teknologi
informasi dan komunikasi berdampak signifikan pada tingkat kemiskinan di kota Denpasar.
Kedua variabel tersebut menunjukkan efek negatif dan penting, yang berarti bahwa semakin
tinggi tingkat pendidikan dan akses terhadap teknologi, semakin kecil kemungkinan seseorang
berada dalam keadaan kemiskinan. Berdasarkan hasil ini, disarankan kepada pemerintah Kota
Denpasar untuk memperbaiki akses pendidikan dan menyediakan program pelatihan
keterampilan yang sesuai dengan tuntutan pasar kerja. Selain itu, perlu penguatan usaha
peningkatan literasi digital melalui program pelatihan teknologi informasi dan komunikasi,
agar masyarakat dapat lebih maksimal dalam memanfaatkan teknologi demi kesejahteraan
ekonomi mereka.
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